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RINGKASAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 
Pada kenyataanya, peraturan yang bertujuan untuk mempertahankan UMKM tersebut, diindahkan oleh para pendiri Toko Modern yang kebanyakan bersistem Retail. Contohnya saja di Sekaran, Semarang, toko modern yang berdiri jaraknya tidak sampai 500 Meter. Bahkan jarak antara toko modern dengan toko modern lainnya sangat berdekatan. Tidak sampai dengan 50 meter. Tentu saja itu mematikan usaha kecil yang ada disekitarnya. Dimana, sekarang ini masyarakat Indonesia lebih memilih toko-toko modern yang cenderung memiliki pelayanan dan kualitas yang sudah terjamin. Toko modern yang sudah memiliki brand cenderung diminati. 

BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
Toko Modern sekarang ini sudah marak di lingkungan manapun. Terkhusus dilingkungan kota, toko modern menjadi gaya hidup bagi masyarakat. Entah mengindahkan aturan yang ada ataupun tidak, 
B. Perumusan Masalah
C. Tujuan Program
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui prosedur perizinan pendirian Toko Modern di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang dalam menerapkan sistem pembukuan yang terstruktur untuk menyongsong PP No 46 Tahun 2013. 
2. Mengetahui kesiapan UMKM di Kota Semarang dalam menyongsong PP No 46 Tahun 2013 dalam bidang pembukuan dan keadministrasian. 
3. Mengetahui solusi terbaik terkait tidak diterapkannya sistem pembukuan yang baku pada UMKM di Kota Semarang pasca di terapkannya PP No 46 Tahun 2013. 

D. Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan sebuah Artikel jurnal mengenai Prosedur Perizinan Pendirian Toko Modern di Gunungpati, Semarang. Dari jurnal ini maka akan dipublikasi sebuah permasalahan yang harapannya bisa dianalisis sebagai bahan penelitian selanjutnya dan menghasilkan solusi yang berjangka panjang. 
2. Memberikan solusi kepada pemerintah dalam menerapkan kebijakan di sektor perekonomian rakyat terutama pada UMKM. 
3. Eksplorasi Potensi daerah Kota Semarang dalam perekonomian rakyat berbentuk UMKM di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang 
E. Kegunaan Program
Adapun kontribusi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara normatif, penelitian ini dapat berkontribusi sebagai sarana pengembangan dalam membuat kebijakan terutama perekonomian kerakyatan dan upaya pemerataan penghasilan per kapita. 
2. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang penegakan hukum yang sangat lemah, yang dikemudian hari dapat berguna untuk menciptakan sitem penegakan yang lebih kuat baik itu Legal Structure, Legal Substance, dan Legal Culture. 
3. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan: 
a.  Bagi Masyarakat: 
Memberikan sumbangan untuk masyarakt berupa kesetaraan yang akan terjalin dengan adanya sistem penegakan hukum yang pro rakyat. 
b.   Bagi Pemerintah: 
Dapat digunakan sebagai referensi guna evaluasi mengenai kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah sebagai sarana dalam perumusan kebijakan toko modern yang berhubungan dengan perekonomian rakyat dalam hal ini UMKM di Kota Semarang. Sehingga menghasilkan sebuah kebijakan yang dapat menjadikan keuntungan bagi kedua pihak dan memberikan evaluasi terhadap penegakan hukum terhadap Undang-Undang mengenai UMKM
c. Bagi Mahasiswa: 
Dapat dijadikan bahan referensi mahasiswa lainnya untuk memahami aspek penegakan hukum yang yang ada sehingga tercipta sebuah pemikiran kritis dalam memandang sistem penegakan hukum.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
Sebenarnya kriteria UMKM telah diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 telah di definiskan tentang apa itu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM. Usaha Mikro Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan pekerjaan serta memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang medapatkan kesempatan utama, dukungan, perlindungan serta pengembangan yang secara luas sebagai wujud pihak yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa harus mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah. Menurut Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) usaha mikro adalah usaha yang memiliki kurang dari 5 orang tenaga kerja.
Kriteria peluang usaha UMKM berdasarkan aset dan omset adalah untuk Mikro memiliki aset maksimal Rp 50 juta dan omsetnya maksimal Rp 300 juta/tahun. Peluang Usaha Kecil memiliki aset >Rp 50 juta-Rp 500 juta dengan omset >Rp 300 juta-Rp 2,5 miliar/tahun. Peluang Usaha Menengah memiliki aset > Rp 500 juta-Rp 10 miliar dengan omset >Rp 2,5 miliar -Rp 50 miliar/tahun.
BAB III
METODE PENELITIAN
Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat tentang permasalahan yang dibahas sehingga hasilnya memuaskan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak perlu diadakan kajian-kajian dan penelitian serta pengamatan terhadap objek penelitian. Oleh karena itu diperlukan metode-metode yang tepat dan sesuai dengan apa yang dilakukan dalam memperoleh data-data baik secara kualitas maupun kuantitas. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai sebagai upaya dalam bidang Ilmu Pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis, 2004: 24). 
a. Dasar Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami dengan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif tentang uraian kemampuan Pelaku UMKM di Kota Semarang dalam menerapkan sistem pembukuan yang terstruktur untuk menyongsong PP No 46 Tahun 2013 yang diteliti sebagai sesuatu yang mengandung makna keindahaan melalui pengamatan secara langsung. Penelitian kualitatif memunyai tujuan untuk memberikan gambarkan secepat mungkin tentang suatu individu, badan, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu dan untuk mendeskripsikan data secara sistematis terhadap fenomena yang dikaji berdasarkan data yang diperoleh untuk mencapai tujuan penelitian secara kualitatif. 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan untuk dapat menjawab dan menjelaskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data, karena data yang diperoleh bersifat kualitatif dan memerlukan penjelasan secara deskriptif. Triangulasi data, yaitu teknik yang digunakan seorang peneliti guna menyilangkan informasi yang diperoleh dari sumber, sehingga data yang benar-benar absah dan digunakan fakta yang di proses lebih lanjut (Ruslan, 2004: 16). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan survei sebagai acuan utama dalam pembahasan dan memperoleh data, sehingga penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian kualitatif pendekatan survei.

b. Sumber Data 
Sumber data penelitian dibagi 2 (dua) macam, sumber data primer dan sumber data sekunder, hal ini untuk kembali mencocokan data agar valid dan teruji keabsahannya. 
1. Sumber data primer diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan dilakukan di Kawasan UMKM Simpang Lima Kota Semarang, UMKM sekitar kampus Undip dan Unnes, serta UMKM yang telah di acak untuk dijadikan sample. Data juga akan dikumpulkan dari para pelaku UMKM yang sudah menerapkan sistem pembukuan seperti pada pasal 1 (29) KUP, dan data pendukung sumber data primer didapatkan pada dinas perpajakan daerah Semarang. 
2. Sumber data sekunder didapatkan dari artikel, jurnal maupun karya ilmiah yang sudah ada dan di publikasikan sebagai referensi yang keabsahan dan kevalidannya telah teruji. 

c. Pengumpulan 

Pengumpulan data merupakan suatu proses dimana peneliti mencari data yang dibutuhkan guna menunjang penelitian yang tengah dikerjakan. Kegiatan pengumpulan data ini penting sekali karena kegiatan ini mencari data dari berbagai sumber yang dianggap berkompeten untuk menunjang hasil penelitian yang dikehendaki dan menghasilkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Untuk itu maka diperlukan penyusunan instrumen pengumpulan data dan penanganan yang serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat. Berdasarkan pendekatan yang dipergunakan dalam memperoleh data, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 
1. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi bisa berupa buku harian, surat kabar, transkip, tesis, desertasi, majalah, laporan, catatan kasus (case records), dan dokumen lainnya. 
2. Observasi 
Memberikan data khususnya data kualitatif. Pengamatan tersebut disesuaikan dengan tema. Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengamati objek-objek yang dapat dimbil sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
3. Wawancara atau Interview 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka. Dalam penerapan, wawancara dijadikan sebagai sarana pelengkap yaitu sebagai alat informasi dalam melengkapi data dan sebagai sarana penguji yaitu digunakan untuk menguji kebenaran atau ketepatan data yang diperoleh. 

4. Validitas Data 
Validasi data kekerasan dimaksudkan agar setiap data yang dikumpulkan adalah data yang sahih, kuat dan akurat, bukannya estimasi atau perkiraan. 
5. Penyajian Data 


Data-data yang telah terkumpul, baik data kualitatif maupun kuantitatif diklasifikasikan sesuai dengan jenis-jenis datanya. Setelah itu hasil penelitian disusun secara sistematis dan runtut dengan menggunakan metode induktif, yaitu dengan berdasarkan pada kajian-kajian pesoalan yang bersifat khusus untuk mengambil dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum. Kesimpulan akan ditarik sebagai jawaban atas permasalahan yang ada.
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